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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan 

"Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Dalam Membentuk Karakter Religius 

Pesertadidik MTS Negeri 9 Kediri", diperoleh kesimpulan bahwa melalui 

teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

yang dilakukan dengan berbagai metode, pengolahan, dan analisis data 

sebagaimana yang telah dipaparkan peneliti pada bab-bab sebelumnya, 

dapat diidentifikasikan penanaman nilai-nilai keagamaan dalam membentuk 

karakter religius pesertadidik mts negeri 9 kediri sebagai berikut: 

1. Penanaman Nilai-nilai keagamaan dalam membentuk karakter religius 

pada pesertadidik MTS NEGERI 9 Kediri 

a. Penanaman nilai-nilai keagamaan melalui aspek pemahaman. Guru 

pendidikan agama islam di MTS Negeri 9 Kediri dalam 

pembelajarannya memberikan pemahaman mendalam pada 

pesertadidik dengan cara mengaitkan materi dengan konteks 

kehidupan nyata pesertadidik.   hanya bagaimana kita bisa memberi 

pemahaman kepada pesertadidik sehingga mereka juga bisa 

mengimplementasikan di lingkungannya. Dengan mengaitkan materi 

ke konteks kehidupan nyata, pesertadidik akan lebih paham 

bagaimana mereka harus bersikap dalam kehidupan nyata.  
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b. Penanaman nilai-nilai keagamaan melalui aspek pembiasaan. Di MTS 

Negeri 9 Melalui pembiasaan menanamkan nilai-nilai keagamaan ini 

pesertadidik diberikan kesempatan untuk senantiasa mengerjakan 

ajaran agama di dalam sekolah. Nilai-nilai keagamaan yang 

dikembangkan MTS NEGERI 9 Kediri antara lain, berdo’a sesudah 

dan sebelum belajar, sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, 

bersedekah setiap hari jum’at, selalu membiasakan untuk bersikap 

jujur, di siplin, tanggung jawab dan membiasakan mempunyai akhlak 

yang baik terhadap siapapun serta selalu menerap kan 5S dalam 

lingkungan sekolah. 

c. Dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam membentuk 

karakter religius pesertadidik. Guru tidak hanya memberikan 

pemahaman dan pembiasaan kepada pesertadidik. Namun, Dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan guru juga memakai strategi 

keteladan kepada pesertadidik. Dalam pelaksanaanya guru 

memberikan teladan untuk membimbimbing pesertadidik dalam 

praktik keagamaan seperti, sholat, membaca al alqur’an dengan baik 

atau kegiatan keagamaan lainnya dan guru selalu mencontohkan  

kesederhanaan dalam beribadah, ketaatan pada aturan-aturan agama 

seperti mengenakan pakaian yang sopan dan selalu mengajari 

pesertadidik untuk selalu mempunyai akhlak yang baik dimanapun 

kita berada. 
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2. Faktor Penghambat Nilai-Nilai Keagamaan Dalam Membentuk Karakter 

Religius Pesertadidik Di MTS NEGERI 9 Kediri 

Faktor yang menghambat program Penanaman Nilai-nilai 

keagamaan dalam membentuk Karaktek religius pesertadidik MTS 

Negeri 9 kediri sebagai berikut: 

a. Melalui Faktor intern, faktor yang merupakan penghambat dalam 

proses penanaman nilai-nilai keagamaan di sekolah. Ada dua faktor 

yang menghambat yakni keterbatasan jam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan fasilitas yang masih kurang memadai.  

b. Faktor ekstern, lingkungan sangat berperan dalam perkembangan 

karakter religius pesertadidik. Melalui latar belakang keluarga dan 

lingkungan pergaulan pesertadidik sangat mempengaruhi dalam 

pembentukan karakter religius. Hal ini menjadi penghambat dalam 

pembentukan karakter religius yang dilakukan di sekolah, mengingat 

keterbatasan guru yang hanya bisa mengawasi pesertadidik hanya 

pada saat di sekolah. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dengan segala kerendahan hati 

penulis memberikan saran berkaitan dengan penanaman nilai-nilai 

keagamaan dalam membentuk karakter religius pada pesertadidik di MTS 

Negeri 9 Kediri sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, guru diharapkan dapat memperhatikan secara optimal 

pelaksanaan pendidikan karakter religius sehingga kemampuan 
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mengajarnya lebih dimaksimalkan untuk menghindari faktor-faktor 

negatif yang bisa mempengaruhi karakter pesertadidik. Sebagai 

pelaksanaan dalam pembentukan karakter religius pada pesertadidik 

telah menjalankan tugasnya dengan baik, tetapi dalam upaya 

meningkatkan pembentukan karakter religius pada pesertadidik perlu 

dilakukan pengawasan yang lebih dibandingkan sebelumnya sehingga 

pesertadidik dapat terkontrol dengan baik. 

2. Bagi Pesertadidik, penanaman nilai karakter religius pada pesertadidik 

diharapkan adanya perubahan karakter atau sikap anak bangsa 

Indonesia melalui penerapan kegiatan pembiasaan sehingga 

menghasilkan generesi penerus bangsa yang islami dan bertaqwa pada 

Tuhan Yang Maha Esa. Adanya program pembiasaan diharapkan 

pesertadidik dapat memiliki akhlaq yang akhlaqul karima dan memiliki 

karakter yang religius, dan selalu melaksanakannya meski tidak di 

lingkungan sekolah. 

3. Bagi Sekolah, diharapkan bahwa semua warga sekolah dapat menjadi 

komunitas moral yang bertanggung jawab, disiplin dan religius. 

Sekolah juga diharapkan untuk lebih menambah fasilitas untuk tempat 

pelaksanaan ibadah yang dibutuhkan guru dan pesertadidik sehingga 

kegiatan-kegiatan sekolah tidak terganggu dengan lingkungan yang ada 

di sekitar sekolah kemudian pesertadidik, guru dapat melaksanakan 

ibadah dengan khusyu’ dan tenang. 
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4. Bagi Peneliti Lain, diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambah 

khazanah keilmuan tentang makna kesadaran pentingnya menanamkan 

pendidikan karakter religius pada pesertadidik. 
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Lampiran  1 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Jawaban Penelitian 
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Lampiran 3 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 5 Instrumen Wawancara 

 

(Wawancara kepada kepala sekolah MTS Negeri 9 Kediri, ibu waka kurikulum dan Salah 

satu guru PAI) 

1. Apa di MTS Negeri 9 menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam membentuk karakter 

religius pada pesertadidik? 

2. Bentuk apa saja yang di tanamkan untuk karakter religius dalam hal ketaatan 

beribadah? 

3. Bagaiman cara pembentukannya? 

4. Bagaiman cara menanamkan nilai-nilai keagamaan seperti halnya ketaatan dalam 

beribadah di MTS Negeri 9 Kediri ini melalui aspek pemahaman? 

5. Kemudian bagaimana cara menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam membentuk 

karakter pesertadidik melalui aspek pembiasaan? 

6. Apakah ada cara menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam membentuk karakter 

pesertadidik melalui keteladanan? 

7. Apakah ada faktor penghambat mengenai penanaman nilai-nilai keagamaan dalam 

membentuk karakter pesertadidik di MTS Negeri 9 Kediri? 
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Lampiran 7 Dokumentasi Shalat Dhuha 
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Lampiran 8 Dokumentasi Shalat Dzuhur Berjamaah 

 

Tadarus al-quran 
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Lampiran 9 Pembelajaran PAI di Kelas 

 

 

Berdoa Sesudah dan Sebelum Pelajaran 

 



73 
 

Lampiran 8 Daftar Riwayat 

 
Ardelia Nisa’ul Maula Al Afifah lahir di Kediri Kecamatan 

Wates, pada tanggal 27 Juli 2001. Anak kedua dari dua bersaudara dari 

pasangan Alm. Bapak Sukarlik dan Ibu Kibtiyah. Penulis menyelesaikan 

formal di TK Dharma Wanita Sumberagung Wates, MI Hidayatus 

Sholihin Turus Gurah Kediri, MTs Hidayatus Sholihin Turus Gurah 

Kediri, dan MA Hidayatus Sholihin Turus Gurah Kediri. Penulis 

melanjutkan jenjang pendidikan perguruan tinggi di Universitas Islam 

Tribakti (UIT) Lirboyo Kediri pada tahun 2020 program studi  Pendidikan Agama Islam dan 

Keguruan (PAI) 

  



74 
 

 


